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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan merupakan suatu unit ekonomi yang selalu berusaha untuk
berkembang. Agar perusahaan mampu berkembang dengan baik, maka diperlukan
suatu perencanaan yang matang terhadap aktivitas perusahaan tersebut. Salah satu
perencanaan yang diperlukan adalah penanaman modal. Penanaman modal dapat
berupa pembelian persediaan, pembelian aktiva tetap, pendirian gedung, dan lain
sebagainya.

Pada dasarnya suatu badan usaha yang menghasilkan atau menjual sesuatu
produk tanpa melihat skala usahanya senantiasa akan terikat dengan kebutuhan
investasi, baik untuk meningkatkan skala produksinya maupun untuk
memperbaiki efesiensi operasinya melalui kebijakan peremajaan alat-alat ataupun
dengan tujuan untuk mengadakan alat produksi baru guna memperluas bauran
produksi. Penanaman modal tidak melihat besar kecilnya usaha perusahaan tetapi
melihat banyak peluang atau kesempatan yang ada untuk berkembang dalam
usalia perusahan itu. Apabila peluang berkembang cukup baik maka perusahaan
dapat mengadakan investasi yang sesuai dengan kemampuan dan peluang yang
ada.

Investasi dalam perluasan usaha merupakan pengeluaran untuk menambah
kapasitas poduksi dan operasi menjadi lebih besar dari sebelumnya. Tambahan
kapasitas produksi akan memeriukan tambahan aktiva berupa peralatan baru ( 1set

tool, back lifi ), serta memerlukan biaya diferensial yang berupa tambahan biaya



karena kapasitas. Untuk memutuskan jenis investasi , yang perlu dipertimbangkan
adalah aktiva yang diperlukan untuk perluasan usaha diperkirakan akan
menghasilkan laba yang jumlahnya memadai. Kriteria yang perlu
dipertimbangkan adalah taksiran laba yang akan datang (yang merupakan selisth
pendapatan dengan biaya) dan kembalian investasi (refurn on invesment) yang
akan diperoleh karena adanya investasi itu dengan keseluruhan investasi yang
dilakukan untuk perluasan usaha.

Pada umumnya investasi menggunakan dana yang tidak sedikit jumlahnya,
yang diperlukan saat ini dan manfaatnya baru akan diterima setelah investasi
(proyek) beroperasi di waktu yang akan datang. Waktu yang akan datang penuh
dengan ketidakpastian. Hal ini berkaitan dengan berbagai pilihan pemanfaatan
dana, termasuk penggunaannya dengan memakai resiko yang paling kecil.
Sebelum mengadakan investasi suatu badan usaha perlu mengadakan suatu studi
kalayakan investasi (studi kelayakan proyek) yaitu investasi yang paling
menguntungkan bagi usahanya baik ditinjau dari aspek pasar, teknik, keuangan
perusahaan, manajemen.

Studi kelayakan merupakan perhitungan atau perbandingan antara biaya
yang dikeluarkan untuk proyek atau investasi dengan pendapatan yang akan
didapat dari proyek tersebut. Bila pendapatan lebih besar setelah penambahan
peralatan baru maka proyek atau investasi dapat dilakukan. Penilaian investasi
(penanaman modal) akan membantu para manajer dalam pengambilan keputusan
tentang kapan dan bagaimana membelanjakan dana untuk proyek-proyek

perusahaan serta menilai apakah investasi menguntungkan atau tidak.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan mengambil topik “Studi Kelayakan Penambahan
Peralatan Baru pada “PRISSA GEJAYAN SERVIS”, dengan permasalahan

terbatas pada aspek pasar dan aspek keuangan.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah perluasan usaha dengan penambahan peralatan baru layak
untuk dilaksanakan ditinjau dari aspek pasar ?
2. Apakah perluasan dengan penambahan peralatan baru usaha layak

untuk dilaksanakan ditinjau dan aspek keuangan ?

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya aspek yang ada dalam studi kelayakan proyek,
permasalahan yang akan dibahas dibatasi hanya pada layak tidaknya perluasan
usaha dengan adanya penambahan peralatan baru dilihat dari aspek pasar dan
aspek keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan aspek pasar dan aspek keuangan
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pengambilan keputusan karena
berhubungan dengan tingkat pengembalian modal dan keuntungan maksimal
perusahaan. Selain itu, kedua aspek ini sesuai dengan bidang yang ditekuni oleh

penulis.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah perluasan usaha
dengan penambahan peralatan baru layak untuk dilaksanakan ditinjau dari aspek

pasar dan aspek keuangan.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi perusahaan yang diteliti
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan saran-saran serta sebagai
bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan
perluasan usaha.

2. Bagi pembaca
Diharapkan agar hasil penelitian in1 dapat menambah pengetahuan
pembaca mengenai topik yang berkaitan dengan Studi Kelayakan.

3. Bagi penulis
Penelitian ini merupakan sarana untuk mengembangkan dan menerapkan
teori-teori yang telah penulis peroleh selama kuliah ke dalam praktek yang
sesungguhnya kedalam perusahaan, sehingga hasilnya dapat menambah
dan melengkapi teori-teori yang diperoleh sebelumnya.

4. Bagi Universitas Sanata Dharma

Dapat dijadikan tambahan daftar referensi perpustakaan.



F. Sistematika Penulisan

BAB 1.

BAB II.

BAB III.

BABIV.

PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori — teori yang akan digunakan sebagai dasar
pembahasan permasalahan yang ada, yaitu mengenai studi kelayakan
perluasan usaha dengan penambahan peralatan baru, pengertian —
pengertian dan aspek — aspek yang ada dalam studi kelayakan perluasan

usaha, serta metode — metode penilaian investasi.

METODE PENELITIAN
Bab ini berisikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek

dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisi tentang sejarah perusahaan, lokasi perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, pemasaran, lingkungan dan kebijaksanaan

perusahaan, dan personalia.



BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi data, analisis data berdasarkan teori yan relevan

berdasarkan landasan teori serta pembahasan dari analisis data.

BAB VI. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan atas hasil penelitian dan saran

yang diharapkan berguna bagi perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Jenis-jenis Investasi

Investasi adalah penanaman dana pada aktiva untuk operasi organisasi,
lembaga atau perusahaan (Sukanto, 1987:34). Sedangkan Mulyadi (1992)
mendefinisikan investasi ialah pengaitan sumber-sumber dalam jangka panjang
untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang.

Keputusan investasi tidak merupakan keputusan yang harus diambil
manajemen setiap hari, akan tetapi keputusan ini mempunyai dampak atau akibat
panjang yang disebabkan oleh :

1. Dana yang diperlukan dalam penanaman modal jumlahnya cukup besar
dan akan terikat dalam jangka waktu yang relatif panjang. Kebijaksanaan
penanaman modal yang keliru akan berakibat dana akan sulit diperoleh
kembali dengan kerugian yang besar dan dapat mengakibatkan perusahaan
mengalami kesulitan keuangan bahkan dapat pula mengakibatkan
perusahaan bangkrut.

2. Investasi akan menambah kenaikan modal tetap dan modal kerja yang
harus disediakan untuk kegiatan perusahaan di masa yang akan datang
Dengan semakin tajamnya persaingan antara perusahaan dan besamya
dana yang dipakai perusahaan, maka tingkat pengembalian investasi yang

tinggi sulit dicapai.



Jenis-jenis investasi (Reksohadiprojo, 1987:24) adalah :
1. Investasi tetap berujud, misalnya : tanah, gedung, mesin.
2. Investasi tetap tidak berujud, misalnya : biaya merk dagang, lisensi dan
studi kelayakan proyek.
3. Investasi pada modal kerja, misalnya : kas, piutang, dan persediaan.
Sementara (Riyanto,1992:110) menggolongkan investasi menjadi :
1. Investasi penggantian
2. investasi penambahan kapasitas
3. Investasi penambahan jenis produk baru
4. Investasi lain-lain
Perusahaan mengadakan investasi dengan harapan bahwa perusahaan akan
dapat memperoleh kembali dana yang telah diinvestasikan tersebut. Demikian
pula dalam investasi perluasan usaha, dana akan terikat dalam jangka waktu yang
lama dan akan diterima kembali secara keseluruhan oleh perusahaan dalam
beberapa tahun dan kembalinya secara berangsur-angsur.
Dalam jangka waktu yang lama tersebut, investasi mengandung resiko dan
ketidak pastian. Oleh karena itu manajer perlu menilai investasi yang benar
sehingga diperlukan penilaian usulan investasi yaitu mengadakan studi kelayakan

proyek.

B. Pengertian dan Arti Penting Studi Kelayakan Investasi
Kegiatan investasi merupakan pengeluaran dana yang relatif besar dan

terikat cukup lama pada dasarnya merupakan penanaman faktor-faktor produksi



pada suatu proyek tertentu. Investasi (untuk selanjutnya akan digunakan istilah
proyek) dapat dilakukan dengan perluasan usaha ataupun dengan pendirian obyek
baru.

Pada setiap usulan proyek tidak semuanya mencapai hasil yang
diinginkan. Proyek yang gagal tidak begitu saja dapat dihapus karena menyangkut
dana yang cukup besar dan kembalinya biasanya memakan waktu lebih dari satu
tahun. Untuk menghindan kejadian-kejadian yang tidak diharapkan tersebut,
sebelum proyek dilaksanakan terlebih dahulu diadakan studi kelayakan.
Pengertian studi kelayakan menurut (Mugiharjo, 1983:1) sebagai berikut :

Studi Kelayakan adalah studi yang berhubungan dengan penelaahan suatu

usaha penyusunan rencana perluasan usaha, modernisasi ataupun pendirian

proyek baru apakah rencana investasi itu secara teknis dapat dilaksanakan
secara efektif dan secara ekonomis menguntungkan serta ditinjau dari
aspek sosial dapat dipertanggungjawabkan.

Edris (1983:11) menyatakan tentang studi kelayakan yaitu suatu analisa
yang sistematis dan mendalam atas setiap faktor yang ada pengaruhnya terhadap
kemungkinan proyek mencapai sukses. Sedangkan menurut {(Husnan dan
Suwarsono, 1997:4) studi kelayakan proyek yaitu penelitian mengenai dapat
tidaknya suatu proyek (biasanya merupakan proyek investasi) dilaksanakan
dengan berhasil.

Soetrisno (1985:75) memberikan pengertian bahwa studi kelayakan adalah
studi atau telaah apabila suatu proyek atau usaha dilakukan kiranya nanti dapat
berjalan dan berkembang dengan baik. Kenyataan sering menunjukkan bahwa

tidak semua investasi yang dilakukan pada berbagai proyek itu dapat berhasil

dengan baik. Penyebab kegagalan itu biasanya karena kesalahan perencanaan,
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menaksir pasar yang tersedia, menaksir kontinyu atas bahan baku, memperkirakan
kebutuhan tenaga kerja yang ada. Selain itu, penyebab dari kegagalan juga adalah
faktor perubahan lingkungan seperti perubahan keadaan sosial politik dan faktor
yang benar-benar diluar dugaan seperti bencana alam pada lokasi proyek.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa studi kelayakan proyek
sebenarnya adalah suatu sintesa dari berbagai macam studi kelayakan yang
terpisah-pisah, biasanya tentang aspek-aspek pasar, teknis, keuangan dan
manajemen yang berkaitan dengan proyek. Biasanya juga suatu studi yang
mempelajari mengenai usulan proyek investasi dimana apabila proyek tersebut
memberikan manfaat atau keuntungan dimasa mendatang, maka usulan tersebut
dapat diterima. Namun apabila proyek tersebut tidak memberikan manfaat maka
usulan tersebut ditolak.

Tujuan studi kelayakan proyek adalah untuk menghindari adanya resiko
kegagalan suatu usulan investasi, yaitu untuk menghindari keterlanjuran suatu
investasi yang telah dilakukan dengan modal besar yang ternyata tidak dapat
memberikan keuntungan atau manfaat dimasa datang. Resiko kegagalan investasi
akan mengakibatkan perusahaan menanggung kerugian yang sangat besar atas

dana yang telah dikeluarkan untuk membiayai investasi tersebut.

C. Aspek di dalam Studi kelayakan
Dalam melaksanakan studi kelayakan usaha harus ditentukan terlebih

dahulu aspek-aspek apa saja yang akan digunakan dalam mengevaluasi proyek.
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Aspek studi kelayakan dibagi dalam beberapa aspek (Husnan dan Suwarsono,
1997:17-20):

1. Aspek pasar

2. Aspek teknis

3. Aspek manajemen

4. Aspek keuangan

Keempat aspek tersebut saling berkaitan satu sama lain dan mempunyai
peran yang sama pentingnya dalam analisis studi kelayakan proyek. Apabila salah
satu aspek tidak layak maka proyek tersebut sebaiknya dibatalkan, tetapi apabila

proyek tersebut ingin direalisasikan diperlukan pertimbangan lebih lanjut

1. Aspek Pasar
Evaluasi aspek pasar bertujuan untuk mengetahui prospek pasar dari
proyek yang akan dilaksanakan. Hal-hal yang di pelajari dalam aspek pasar

meliputi tentang (Husnan dan Suwarsono, 1997:17-18):

a. Permintaan, baik secara total ataupun diperinci menurut daerah, jenis
konsumen, dan perusahaan besar pemakai. Disini juga perlu diperkirakan
tentang permintaan tersebut.

b. Penawaran, baik yang berasal dari dalam negeri, maupun juga yang berasal dari
impor. Bagaimana perkembangannya dimasa lalu dan bagaimana perkiraan
dimasa yang akan datang. Faktor-faktor yang mempengarubi penawaran ini,
seperti jenis barang yang bisa menyaingi, perlindungan dari pemerintah, dan

sebagainya yang perlu diperhatikan.
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c. Harga, dilakukan perbandingan dengan barang-barang impor, produksi dalam

negeri lainnya.

d. Program pemasaran, mencakup strategi pemasaran yang akan dipergunakan.

e. Perkiraan penjualan yang bisa dicapai perusahaan

2.Aspek Teknis

Aspek teknis merupakan suatu aspek yang berkenaan dengan proses

pembangunan proyek secara teknik dan pengoperasiannya setelah proyek tersebut

selesai di bangun. Beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam aspek teknis

(Husnan dan Suwarsono, 1997:110-111).

a.

Lokasi proyek, yakni dimana suatu proyek akan didirikan baik untuk
pertimbangan lokasi dan lahan pabrik maupun lokasi bukanpabrik.

Seberapa besar skala operasi atau luas produksi ditetapkan untuk mencapai
suatu tingkatan skala ekonomis

Kriteria pemilihan mesin dan equipment utama serta alat pembantu mesin dan
equipment

Bagaimana proses produksi dilakukan dan layout pabrik yang dipilih,
termasuk juga layout bangunan dan fasilitas lain.

Apakah jenis teknologi yang diusulkan cukup tepat, termasuk didalamnya

pertimbangan variabel sosial.

Dalam penulisan ini aspek tekms tidak dianalisis karena perluasan usaha dengan

penambahan peralatan baru bukan proyek awal melainkan suatu proyek lanjutan
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dan aspek teknis tidak bisa menunjukkan keputusan yang mutlak karena masih

dipengaruhi oleh berbagai banyak factor (Husnan dan Suwarsono, 1990:95).

3. Aspek Manajemen

C.

d.

Suatu proyek tidak dapat beroperasi dengan baik tanpa dukungan staf
manajemen yang ahli, berpengalaman untuk mengembangkan proyek. Staf
manajemen adalah pengelola faktor-faktor produksi lain yang dikerahkan
untuk mencapai berbagai macam sasaran proyek. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam aspek manajemen adalah : (Husnan dan Suwarsono,
1997:150)

Jenis pekerjaan yang diperlukan untuk menjalankan operasi proyek

Struktur organisasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas

Persyaratan minimum yang harus dipenuhi

Gambaran kemungkinan mendidik tenaga kerja yang ada

Dalam penulisan ini aspek manajemen tidak dibahas karena perluasan usaha

dengan penambahan peralatan baru tidak memerlukan suatu perubahan struktur

manajemen. Sifat kualitatifnya mengakibatkan aspek manajemen sulit untuk

diukur dan dinilai.

4 Aspek Keuangan

Aspek keuangan dalam studi kelayakan proyek mempelajari berbagai

faktor penting seperti (Husnan dan Suwarsono, 1997 : 19) :

a. Dana yang diperlukan untuk investasi, baik untuk aktiva tetap maupun untuk

modal kerja
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b. Sumber-sumber pembelanjaan yang akan digunakan
c. Taksiran penghasilan, biaya dan rugi laba pada berbagai tingkat operasi
d. Manfaat biaya
e. Proyeksi Keuangan
f Kebutuhan Dana
Aspek ini digunakan untuk mengukur kemampuan dimana investasi yang
ditanamkan dapat memenuhi kewajiban serta mendatangkan keuntungan yang
layak bagi perusahaan. Dalam menghitung kelayakan dari aspek keuangan
menggunakan metode Net Present Value. Komponen komponen pendukung
dalam menilai kelayakan investasi dilihat dari aspek keuangan adalah :
b. Kebutuhan dana
Jumlah dana pembiayaan proyek secara keseluruhan, baik yang dibutuhkan
untuk membangun maupun mengoperasikan proyek dapat dibagi menjadi dua
kelompok besar, yaitu dana modal tetap dan dana modal kerja. Kebutuhan
dana modal tetap untuk membangun proyek meliputi dana pembiayaan dan
pengadaan kegiatan prainvestasi, harga tetap dan lainnya. Sedangkan dana
modal kerja merupakan dana yang dibutuhkan untuk memutar roda operasi

proyek sehari-hari setelah proyek tersebut dibangun.

b. Sumber dana

Sumber-sumber dana dapat dibagi menjadi : (Riyanto, 1992:156-157)
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1) Berdasarkan asalnya
a) Sumber intern, yaitu modal yang dihasilkan sendiri dalam perusahaan,
yang berupa laba ditahan dan akumulasi penyusutan.
b) Sumber ekstern, yaitu dana yang berasal dari kreditur dan pemilik
yang juga disebut modal asing dan modal sendiri.
2) Berdasarkan cara terjadinya :
a) Tabungan dari subyek ekonomi
b) Penciptaan atau kreasi uang / Kredit oleh bank-bank

¢) Intensifikasi dari penggunaan uang

¢. Aliran Kas

Setiap keputusan investasi akan menyangkut pengeluaran uang saat ini dan
mengharap pengembalian yang lebih besar dimasa yang akan datang. Maka dalam
mempertimbangkan investasi perlu memperkirakan arus kas keluar. Aliran kas
sangat penting karena dengan kas kita bisa melakukan investasi dan dengan kas
pula dapat membayar kewajiban finansial. Istilah arus kas biasanya digunakan
untuk menjelaskan laporan keuangan, yaitu laba operasional setelah dikurangi
pajak dan pembayaran deviden, dengan menambah penyusutan untuk tahun yang
bersangkutan (Mott, 1985:31).

Aliran kas yang berhubungan dengan suatu proyek bisa dikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu aliran kas permukaan ( initial cash flow ), aliran kas
operasional ( operational cash flow ),dan aliran kas terminal (terminal cash flow )

(Husnan dan Suwarsono, 1997:186).
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1) [Initial cash flow
Untuk menentukan initial cash flow, pola aliran kas yang berhubungan
dengan pengeluaran investasi harus diidentifikasikan. Ini berarti kita harus
mengetahui pembayaran antara lain untuk tanah, Pendirian pabrik, dan
pembelian mesin sebagai tambahan pengeluaran-pengeluaran untuk biaya-
biaya pendahuluan dan sebelum opersi termasuk juga penyediaan modal

kerja.

2) Operational cash flow
Penentuan atau estimasi mengenai berapa besarnya operational cash flow
setiap tahunnya merupakan titik permulaan untuk penilaian profitabilitas
usulan investasi tersebut. Kebanyakan cara yang dipergunakan untuk
menaksir operational cash flow setiap tahunnya adalah dengan
menyesuaikan taksiran rugi laba yang disusun berdasarkan prinsip-prinsip
akuntansi dan menambah kasnya dengan biaya yang sifatnya bukan tunai.

3) Terminal cash flow
Terminal cash flow umumnya terdiri dari cash flow nilai sisa (residu)
investasi tersebut dan pengembalian modal kerja. Beberapa proyek masih
mempunyai nilai sisa meskipun aktiva-aktiva tetapnya sudah tidak
mempunyai nilai ekonomis lagi.

d. Net Present Value

Net Present Value adalah aliran kas yang didiskontokan atas dasar biaya

modal yang diinginkan (Riyanto,1995:126). Metode ini menghitung selisih antara
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nilai sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih

di masa yang akan datang (Husnan dan Suwarsono,1990:190).

D. Metode-metode Penilaian Investasi
Ada lima metode yang bisa dipertimbangkan untuk dipakai dalam
penilaian usulan investasi. Metode-metode tersebut adalah (Riyanto, 1992:206)
1) Metode Average Rate of Return
Metode ini mengukur berapa tingkat keuntungan rata-rata yang diperoleh
dari suatu investasi. Angka yang diperlukan adalah laba setelah pajak
dibandingkan dengan total atau average investment. Hasil yang diperoleh
dinyatakan dalam persentase. Angka ini kemudian diperbandingkan
dengan tingkat keuntungan vang diisyaratkan. Apabila lebih besar dari
tingkat keuntungan vyang diisyaratkan, maka proyek dikatakan
menguntungkan, dan apabila tidak maka proyek tersebut ditolak (Riyanto,
1992:207).
Metode ini sangat sederhana sehingga ada beberapa kelemahan.
Kelemahan yang utama pada metodeini adalah: (Riyanto, 1992:208)
a) mengabaikan nilai waktu uang

b) menggunakan konsep laba akuntasi dan bukan arus kas
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Metode Payback Period

Metode ini mengukur seberapa cepat suatu investasi bisa kembali. Karena

itu satuan hasilnya berupa satuan waktu seperti tahun, bulan, dan dasar

perhitungan yang digunakan dalam aliran kas. Payback dari suatu investasi

dapat dihitung dengan cara membagi jumlah investasi dengan aliran kas

tahunan (Riyanto, 1992:113).

Metode payback juga memiliki kelemahan-kelemahan, seperti :

a) sulit menentukan periode payback maksimum yang diisyaratkan untuk
aliran kas dipergunakan sebagai angka pembanding

b) diabaikannya nilai waktu uang

c) diabaikannya aliran kas setelah periode payback

Metode Net Present Value

Metode ini menghitung selisih nilai sekarang investasi dengan nilai

sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yangakan datang.

Dalam metode ini pertama-tama yang dihitung adalah nilai sekarang dari

cash flow yang diharapkan atas dasar discount rate tertentu. Kemudian

jumlah present value dari seluruh cash flow selama usianya dikurangi

deengan present value dari jumlah investasinya. Apabila jumlah present

value dari keseluruhan cash flow lebith besar dari present value

investasinya maka usul investasi tersebut dapat diterima. Sebaliknya kalau

jumlah present value dari keseluruhan cash flow lebih kecil dari present

value investasinya berarti NPV-nya negatif maka usulan tersebut ditolak.

(Husnan dan Suwarsono, 1997:210)
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4) Metode Internal Rate of Return (IRR )
Metode IRR dapat didefinisikan sebagai berikut (Riyanto, 1992:118) :
Tingkat bunga yang akan menjadikan jumlah nilai sekarang dari cash flow
yang akan diharapkan akan diterima sama dengan jumlah nilai sekarang
dari pengeluaran modal.

Pengambilan keputusan dengan menggunakan metode IRR dilakukan dengan

cara membandingkan IRR dengan minimum of rate standard atau required

rate of return dan dapat pula dibandingkan dengan biaya kapital atau weighted

cost. Rumus untuk menghitung IRR adalah: (Riyanto, 1994:120)

Keterangan: r =IRR yang dicari
pl = tingkat bunga ke-1
p2 = Tingkat bunga ke-2
¢l =NPV ke-1

¢2 = NPV ke-2

Metode IRR mempunyai beberapa kelemahan yaitu (Fatah, 1988:87) :

a) memerlukan perhitungan cost of capital sebagai batas minimal dari nilai
yang mungkin akan dicapai

b) lebih sulit dalam melakukan perhitungan, tanpa bantuan komputer

¢) tidak membedakan proyek yang mempunyai ukuran yang berbeda dan
perbedaan umur investasi

d) metode ini beranggapan bahwa aliran kas mungkin dapat diinvestasikan

kembali dengan tingkat bunga sama dengan IRR
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5) Metode Profitability Indekx ( P1)

Metode ini menghitung perbandingan antara nilai sekarang penerimaan-

penerimaan kas bersih di masa yang akan datang dengan nilai sekarang

mvestasi.

Kalau Pl lebih besar dari 1, maka proyek dikatakan

menguntungkan, tetapi kalau kurang dari 1, proyek dikatakan tidak

menguntungkan (Husnan dan Suwarsono, 1997:211)

Dalam pembahasan aspek keuangan, untuk menilai usulan investasi

digunakan metode NPV, karena metode NPV merupakan metode yang terbaik jika

dibandingkan dengan metode-metode yang lain.

Kebaikan metode NPV (Fatah, 1988:82) :

1.

Secara konseptual lebih baik dibandingkan metode payback
dan metode ARR

Tidak mengabaikan aliran kas selama periode proyek
Memperhatikan nilai waktu uang

Mudah penerapannya dibandingkan IRR

Mengutamakan aliran kas yang lebih awal



BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan penulis lakukan adalah studi kasus pada Perusahaan
Bengkel AHASS PRISSA GEJAYAN SERVICE yaitu penelitian terhadap

kegiatan dan usaha yang telah dilakukan perusahaan khususnya kegiatan yang

berhubungan dengan penambahan kapasitas jasa servis.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian : Perusahaan Bengkel AHASS PRISSA GEJAYAN

SERVICE

2. Waktu penelitian : bulan November sampai Desember pada tahun 2005

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian : adalah orang — orang yang terlibat dalam penelitian
seperti manager, bagian bengkel, bagian operasionol, bagian keuangan.
2. Obyek penelitian : adalah rencana perluasan usaha dengan adanya

penambahan peralatan baru.

D. Data yang dicari
1. Gambaran umum perusahaan
2. Laporan arus kas

3. Data pendapatan penjualan jasa servis

21
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4. Biaya pembelian peralatan
5. Biaya pembangunan gedung
6. Struktur organisasi perusahaan

7. Biaya operasional perhari, perbulan, pertahun

E. Teknik Pengumpuian Data
1. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang
bersangkutan untuk memperoleh data yang diperlukan terutama tentang
gambaran umum perusahaan dan data lain yang dapat dipakai untuk menilai
kelayakan investasi khususnya aspek pasar dan aspek keuangan. Dalam
wawancara ini digunakan daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara
untuk memudahkan pengumpulan data.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melihat
dan menyalin catatan yang ada dalam daftar perusahaan yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti, terutama data penjualan, data biaya-biaya
operasional maupun non operasional, laporan keuangan, data laporan arus
kas, tarif jasa bengkel.
3. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan

terhadap obyek yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk mencar data yang
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kurang terungkap terutama data yang diperoleh melalui teknik wawancara.
Selain itu teknik ini memungkinkanpenulis mendapatkan data yang lebih
obyektif terutama pada data untuk menilai kelayakan aspek pasar dan aspek

keuangan.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menilai dan menguji keputusan investasi perluasan usaha digunakan
analisis studi kelayakan sebagai berikut :
1. Analisis kelayakan pasar
Untuk menganalisis aspek pasar diperlukan data penjualan historis
yang akan digunakan untuk menentukan permintaan yang akan datang.
Berdasarkan data historis dilakukan analisis trend seasional yang
menunjukkan gelombang musim atau dipengaruhi oleh musim. Untuk
mencarinya ditempuh cara-cara sebagai berikut :
a) Menyusun data penjualan jasa bengkel dan mencari rata-rata tiap bulan dan
tiap tahun
b) Menghitung pertambahan trend setiap bulan
1) Mencari persamaan trend dengan metode least square
Y'=a+bX
Untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus :
>Y =na+bXX
2XY =2X +bXX?

Keterangan :
Y’ = Jumlah penjualan jasa bengkel
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a = Nilai trend periode dasar
b = Slope/koefisien kecenderungan garis trend
Y = Jumlah penjualan jasa bengkel
X = Nilai waktu yang dihitung dari periode dasar (tahun)
n = Jumlah tahun yang diteliti

Untuk mempermudah perhitungan nilai X pada tahun berada ditengah
diberi angka 0, tahun sesudahnya berturut-turut 1,2 dan seterusnya, sedangkan
tahun-tahun sebelumnya berturut-turut —1,-2 dan seterusnya. Jika jumlah data
ganjil dapat meletakkan X= 0 tepat pada tahun yang berada ditengah, sehingga

jumlah nilai seluruh X = 0. Dari persamaan diatas dapat diubah sehingga

menghasilkan rumus sebagai berikut :

Y
a = mmmmmmcam=—
n
XY
|
2 Xz

2) Merubah bentuk persamaan trend tahunan menjadi trend bulanan, karena
persamaan frend tahunan satuan X-nya adalah satu tahun maka a dibagi 12
dan b dibagi 122,
3) Menghitung pertambahan trend bulanan dengan cara mengakumulasikan b
pada persamaan trend bulanan
¢). Menghitung variasi musim (Vm), yaitu rata-rata bulanan dikurangi nilai trend
d). Mencari rata-rata nilai variasi musim tiap bulan yaitu jumlah variasi musim

dari januari sampai dengan desember dibagi jumlah bulan.
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). Menghitung indeks musim (Iim) yaitu nilai variasi musim untuk tiap bulan
yang dinyatakan dengan persentase dari nilai rata-rata nilai Im itu sendiri
selama 12 bulan.

Vm

Im= x 100%
Rata-rata Vm

). Menghitung forecast permintaan perusahaan dengan rumus :
F=TxM
Keterangan : T = hasil trend
M = Indeks musim
F = Forecast penjualan
Jika permintaan perusahaan menunjukkan kecenderungan meningkat,
maka rencana perluasan usaha baru layak dilaksanakan dan kalau menurun

tidak layak untuk dilaksanakan.

2. Analisis Kelayakan Keuangan
Untuk menganalisis kelayakan keuangan digunakan kriteria penilaian
investasi dengan menggunakan metode Net Present Value. Langkah-

langkahnya sebagai berikut :

a). Menghitung perkiraan kebutuhan dana untuk perencanaan perluasan usaha
b).Memperkirakan jumlah aliran kas masuk dengan menghitung perkiraan
penerimaan jasa bengkel dan biaya-biaya yang dikeluarkan. Perkiraan

jumlah aliran kas masuk dengan menghitung perkiraan penerimaan jasa
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bengkel. Dan aliran kas keluar yang meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan
perusahaan untuk perluasan usaha. Setelah diketahui jumlah aliran kas

masuk dan aliran kas keluar maka dapat dicari forecast laba rugi per

tahunnya.
FORECAST LABA RUGI PER TAHUN

Kéterangan Tahun Ke-n

Pendapatan Rp oo
Total biaya (operasional + Non operasional) Rp oo
Laba Kotor Rp oo
Pajak Rp .o
Laba Bersih Rp oo

¢). Menentukan tingkat bunga yang layak
Jika perusahaan menggunakan dana pinjaman maka tingkat bunga
pinjaman yang digunakan. Tetapi jika perusahaan menggunakan modal sendiri
maka tingkat bunga yang dipakai diasumsikan jika dana tersebut

didepositokan, sehingga tingkat bunga deposito yang dipakai.
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d). Menghitung Net Present Value dengan cara :

NET PRESENT VALUE

TotalPV of Proceeds Rp.............................

TotalPV of Outlays Rp .............................

Net Present Value Rp............................

Jika Net Present Value mempunyai nilai positif maka usulan investasi dapat

dilaksanakan.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah perusahaan
1. Sejarah berdirinya perusahaan

PT. PRIMA SEMBADA ADISARANA didirikan pada tahun 1995 oleh
Bapak Adityo Hastjarjo yang bergerak dalam bidang jasa perbengkelan. Tepatnya
mulai beroperasi pada tanggal 10 November 1995. Bapak Adityo Hastjarjo
mengajukan proposal pendirian bengkel yang mengkhususkan untuk reparasi
sepeda motor merek Honda kepada PT. Astra Internasional di Jakarta. Daerah
kerja PT. PRIMA SEMBADA ADISARANA atau biasa disebut PRISSA meliputi
sepanjang jalan gejayan dan penduduk di sekitar jalan gejayan.
2. Lokasi Perusahaan

Lokasi perusahaan merupakan salahsatu faktor yang sangat penting bagi
kemajuan perusahaan. Olehkarena itu pemilihan lokasi yang stategis menjadi
pilihan utama dalam menentukan lokasi perusahaan. AHASS PRISSA GEJAY AN
berlokasi di jl. Gejayan No. 33 yogyakarta. Alasan perusahaan memilih lokasi ini
dikarenakan :

a. Lokasi sangat strategis yaitu dekat dengan rumah kost mahasiswa yang

rata-rata menggunakan sepeda motor.

b. Merupakan jalan yang sangat ramai yang dilalui banyak sepeda motor.

28
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3. Struktur organisasi perusahaan

Struktur organisasi adalah rantai pertalian atau kerangka yang
menghubungkan antara personal ( staff ) yang satu dengan yang lainnya dalam
menyelesaikan tugas untuk mencapai suatu tujuan. Struktur organisasi dibuat
dalam rangka untuk membagi tugas maupun aktivitas yang merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Struktur organisasi di PRISSA
GEJAYAN sangat ringkas dan efisien, selurub bagian diberdayakan secara
maksimal sehingga dapat menguntugkan produktivitas perusahaan. Struktur

organisasi PRISSA GEJAY AN SERVICE sistem garis sebagai berikut :

MANAGER
KEPALA BENGKEL
[ KEPALA MEKANIK BAGIAN SPAREPAR!IFS
ADMIINISTRASI DEPARTEMEN
MEKANIK CUSTEMER SERVICE

Sumber : PT. PRIMA SEMBADA ADISARANA

Pada susunan direksi diatas, tidak memerlukan frontman dan final checker

sehingga menghemat dua orang. Tugas dari frontman langsung dikerjakan oleg
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bagian custemer service. Sedang tugas final checker dipegang langsung oleh

kepala mekanik.

Prosedur wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut :

a.

Wewenang dan tanggung jawab turun dari atasan ke bawahan sampai ke
karyawan.

Setiap kepala bagian megawasi atau membawahi bagiannya masing-
masing dan menciptakan suasana yang harmonis di lingkungan kerja.

Tiap bagian satu unit kerja dalam organisasi mempunyai kedudukan
berdiri sendiri dan tidak terkait dengan unit kerja atau bagian lain.
Bawahan melaksanakan perintah atasan serta memperhatikan perintah

tersebut dengan sebaik-baiknya untuk dijalankan.

4. Tugas — tugas Karyawan

Deskkripsi dari masing — masing staf pada bengkel Prissa Gejayan Service

adalah :

1.

Manager

Keputusan utama diambil oleh mmanager untu kelangsungan hidup
bengkel.

Kepala Bengkel

Kepala bengkel adalah pimpinan dari bengkel dimana ia bertanggung jawab
kepada manager atas kelangsungan hidup bengkel.

Tugas dari kepala bengkel adalah menjalankan wewenang dari manager

untuk mengatur dan mengorganisasikan seluruh kegiatan bengkel.
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3. Bagian Administrasi
Bagian ini bertugas mengurusi administrasi bengkel berkaitan dengan
pembukuan yang ada pada bengkel termasuk perhitungan insentif
karyawan.
Bagian administrasi sekaligus juga merangkap sebagai customer service
yang bertugas sebagai pembuat Perintah Kerja Bengkel ( PKB ),

menentukan harga dan sebagai kasir.

Adapun rincian tugas dari masing — masing staf adalah :
1. Customer Service
a. Menerima langsung customer service dan membuat daftar
urutan kerja.
b. Menerima keluhan dari customer service serta menuangkan
délam Perintah Kerja Bengkel ( PKB ).
¢. Membuat estimasi biaya yang diperlukan.
d. Sebagai kasir yang melayani administrasi dari customer.
e. Membuat laporan keuangan pada akhir kerja kebagian
administrast.
2. Spare Parts Depertement
a. Bertanggang jawab terhadap management keluar masuknya
spare parts.

b. Mengatur sirkulasi spare parts.
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c. Selalu mengusahakan spare parts yang dibutuhkan oleh
customer.
d. Membuat rekapitulasi pemakaian spare parts.
2. Kepala Mekanik
a. Koordinasi kerja daripada mekanik.
b. Bertanggung jawab terhadap hasil pekerjaan mekanik.
¢. Menganalisa dan menuangkan dalam PKB.
d. Sebagai final checker yang mengecek akhir hasil kerja
mekanik.
3. Mekanik
a. Melaksanakan PKB sesual dengan nomor urutan sepeda motor
yang tertera dalam PKB.
b. Menghubungi customer jika diperlukan penggantian spare parts
dengan persetujuan kepala mekanik.
c. Bertanggng jawab terhadap semua pekerjaannya.
d. Menjaga kebersihan standnya masing- masing.
e. Memben catatan kondisi kendaraan pada PKB.
B. Pemasaran
Pemasaran merupakan hal yang sangat penting. Dengan teknik pemasaran
yang baik penjualan jasa akan meningkat dan diikuti pula dengan meningkatnya
laba perusahaan. Prissa Gejayan melakukan kegiatan pemasaran dengan :

1. Pemasangan spanduk iklan di depan bengkel.



33

2. Bersama bengkel yang lain diseluruh indonesia mengadakan service gratis
selama satu minggu ditempat — tempat tertentu selama hariraya.
Dengan adanya promosi tersebut dimaksudkan agar orang dapat tertarik
untuk mencoba pelayanan bengkel Prissa Gejayan Service.
C. Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja di bengkel Prissa Gejayan Service sangatlah ringkas

dan efisien. Dengan rincian sebagai berikut :

Kepala bengkel . 1 orang
Kepala mekanik - 1 orang
Bagian administrasi . 1 orang
Customer service . lorang
Mekanik : 6 orang
Jumlah 10 orang

D.Fasilitas Perusahaan / Bengkel
1. Fasilitas untuk customer
Fasilitas ruang tunggu yang nyaman, ber AC dan kedap suara
sehingga tidak bising.
o Ruangan dilengkapi TV berwarna
o Koran dan majalah untuk bacaan saat menunggu
o Aqua gratis
2. Fasilitas Teknik
» Peralatan standart PT. ASTRA International HSO meliputi 5 decle

lift, 6 tool box, spesial service tool ( SST ).
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» Program komputerisasi pada bagian administrasi.

3. Fasilitas Gedung
Gedung bengkel Prissa Gejayan Service disewa dalam jangka waktu
10 tahun, dengan rincian ruang :

» Ruang service

v

Ruang tunggu dan administrasi

Ruang over houl

v v

Ruang spare parts

Y

Ruang mekanik

Y

wC
» Lokasi parkir
E. Pengembangan Sumberdaya
Untuk meningkatkan kinerja dari karyawan dan meningkatkan
produktivitas bengkel baik secara kuantitas maupun kualitas hasil kerja diadakan
training — training untuk karyawan terutama untuk ketrampilan kerja bagi para
mekanik. Training tersebut dibiayai dan diadakan PT ASTRA International HSO.
Pihak bengkel cukup hanya mendaftarkan para mekaniknya. Jenis — jenis training
tersebut adalah :
1. Training mekanik dasar
Training ini ditkuti oleh para mekanik baru yang belum pernah
mengikuti training di PT ASTRA International HSO, yaitu tentang

bagaimana service standart ASTRA.

2. Training lanjutan A
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Diikuti oleh mekanik yang telah menyelesaikan training tingkat
dasar untuk meningkatkan ketrampilan dan perbaikan ringan sampai
turun mesin ( over houl )

3. Training Customer Service
Di ikuti oleh semua karyawan agar bisa menghadapi customer
service dengan sebaik — baiknya.
F. Personalia Perusahaan
Pada awal berdirinya Prissa Gejayan Service, perekrutan karyawan
khususnya mekanik diambil yang sudah berpengalaman, minimal telah
menyelesatkan training tingkat dasar di ASTRA. Penerimaan mekanik
selanjutnya diambil dari lulusan SMK jurusan otomotif. Kemudian dengan
sistem training selama dua bulan sebelum menjadi karyawan tetap.
Tes penerimaan karyawan meliputi :
1. Tes Psikologi
Yaitu tes wawancara langsung antara calon tenaga kerja atau
karyawan dengan penguji dari pihak perusahaan.
2. Tes Umum
Yaitu tes yang diadakan baik secara lisan maupun tertulis
khususnya yang menyankut bidang teknis dan operasional kendaraan.
3. Tes Praktik
Yaitu tes yang menyangkut ketrampilan dengan cara diterjunkan

langsung para calon tenaga kerja tersebut.



A. Aspek Pasar

BABV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Aspek pasar merupakan suatu alat untuk mengukur kemampuan pasar

dalam menyerap produk — produk yang dihasilkan. Langkah — langkah yang

digunakan untuk menganalisa aspek pasar adalah sebagai berikut :

1. Menyusun jasa service dari tahun 2003- 2005

Tabel 5.1
Data jasa service
( dalam satuan sepeda moteor )

} " Tahun/ 2003 [ 2004 2005 [(T{ata-rata
g bulan bulanan

Januari %0 930  ]1070 966,67
Februari 1000 778 | 1300 1026

| Maret 900
April 800
Mei 930

922 1350 1057,33

835 960 | 865
833 1200 #Fz;sm
Juni 950 798 1100 94933
i |80  |765 |
Agustus 800 720
September 950

Desember

p@@r__
November

| Jumlah per tahun

110890 110351 |

Sumber : AHASS PRISSA GEJAYAN SERVICE

2. Menghitung nilai frend penjualan jasa service

36
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Tabel.5.2
Trend Bulanan

| Tahun / Bulan Jumlah X ] Xz X.Y

konsumen J l

oY) | |
Januari (2003) 900 -35 11.225 31500 |
Februari 1000 -33 11.089 -33000
Maret 900 | 31 196 -27900
EAprﬂ 800 | 29 ]&n -23200
Mei 930 -27 ' 729 25110
Emj 950 % 25 1625 123750 %
Juli 850 23 1529 -19550 |
Agustus 800 21 Ta41 16800 |
September | 950 | -9 361 |- 8@&%
Oktober 870 -17 289 -14790
November 890 -15 225 -13350 |
Desember 1050 -13 169 | -13650 |
Januari (2004 ) 930 | -11 1121 1-10230 |
Februari 778 9 181 -7002 |
(Maret | 92 | 7 14 6454 |
April 835 -5 | 25 4175
Mei 833 -3 JE) 2499
Juni 798 -1 | | -798
Juli | 765 1 1 1765 |
| Agustus 720 | 3 |9 | 2160 |
LSeptember 920 ] 5 125 14600
Oktober 750 | 7 49 5250
| November ' 90 | 9 | 81 8100
| Desember [ 1200 11 121 13200
| Januari (2005) | 1070 13 169 13910 |
| Februari 1 1300 15 1225 119500 |
Maret 1350 17 1289 22950 q
e - j A Wit R

April 960 | 19 1361 18240
| Mei 1200 | 21 | 441 25200
Juni 1100 | 23 1529 25300
Juli 990 25 1625 24750
Agustus 1000 27 1729 27000
| September 800 | 29 84 123200 |
Oktober 1350 | 31 |96l 128350 |
November | 1330 | 33 1.089 43890 |
Desember 1260 35 11225 44100
| Jumlah [ 34951 | 0 1 15.540 59422




38

Langkah berikutnya adalah mencari persamaan trend bulanan dengan rumus :

Y
a:Z_: 34.95] 97056

n
XY
e > Y 59.422 _38
> X* 15.540

Karena nilai Y terletak bulan juni dan juli 2001, maka pada bulan juni 2004 nilai
X =-0,5, dan bulan juli nilai X = 0,5, Agustus nilai X = 1,5, sehingga pada bulan
Januari 2005 nilai X = 6,5, Januari 2006 nilai X = 18,5, dan seterusnya.

3. Menghitung pertambahan {frend penjualan jasa bulanan dengan

mengakumulasikan b pada persamaan trend bulanan.

Januari =0(3,82) =0
Februari =1(3,82) =382
Maret =2(3,82) = 7,64
April =3(3,82) =11,46
Mei =4(3,82) =15,28
Juni =5(3,82) =19,1
Juli =6(3,82) =2292
Agustus =7(3,82) =26,74

September =8(3,82) =30,56
Oktober =9(3,82) =3438
November =10(3,82)=382

Desember ~ =11(3,82)=42,02
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4. Mencari variasi musim dengan cara rata — rata bulanan dikurangi nilai trend

bulanan.
Januari = 966,67 -0 = 966,67
Februari = 1026 -3,82 =1.022,18
Maret =105733 -7,64 = 1.049,69
April = 865 -11,46 = 85254
Mei =2563 -1528 = 254772
Juni =94933 - 19,1 = 930,32
Juli = 868,33 -2292 = 84541
Agustus =840 -2674 = 81326
September =890 -30,56 = 859,44
Oktober =990 -3438 = 955,62
November =1.040 -38.2 = 1.001,8
Desember =1.170 -4202 = 1.127,98

Setelah variasi musim tiap bulan diperoleh, langkah selanjutnya mencari rata -
rata variasi musim ( Vm ) tiap bulan, yaitu jumlah Vm tahun dibagi 12.
Rata — rata Vm = ( 966,67 + 1.022,18 + 2.547,72 + 930,32 + 84541 +

813,26 + 859,44 + 955,62 +1.001,8+1.12798 ): 12
=11.070,4 :12
=92253

5. Mencari indeks musim, yaitu variasi musim tiap bulan dibagi dengan rata — rata

variasi musim tiap bulan, dinyatakan dalam persen.

_ 966.67
922,53

)

Januan

x 100 =1047,78 Y
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Februari = 1.022,18 x100=110,8Y%
922,53
Maret =Mx100=113.78%
922,53
. 852.54
April =—">"-x100=92,419
P 922,53 %
Mei =wx100=276,16%
922,53
Juni = 930,32 x 100 =100,84%
922,53
Juli =Mx100=9l,64%
922,53
813,26
Agustus = %100 =288,15¢
& 922,53 5%
859,44
September = 29, x100=9316Y%
922,53
Oktober _93562 100210358
922,53
November _1.0018 %100 =108,59%
922,53
127
Desember = 1.127,98 127,98 x100=122,27Y%

922,53
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6. Menghitung forecast penjualan jasa selama lima tahun kedepan dengan

rumus F =T X M dan hasilnya ditunjukkan dalam tabel berikut

( perhitungan pada lampiran 2 )

Tabel.5.3
Rekapitulasi Forecast Tahun 2005 — 2010

2006 2007 2008 2009 | 2010
Januari 10912,94 | 11.393,25 | 11.873,55 | 12.353,85 [ 12.834,15 |
Februari | 1.15825 | 120904 | 1.259.83 | 1.310,62 | 1.361,41 |
Maret 1.193,75 | 124590 | 1.298,06 | 1.350,21 | 1.402,37 |
April 973,07 | 101543 | 1.057,79 | 1.100,15 | 1.142,51
| Mei 291849 | 3.04507 | 3.171,69 | 329826 | 3.42485 |
Juni 106953 | 1.11576 | 1.161,99 | 120821 | 125444 |
| Juli 97546 | 101747 | 105947 | 1.101,48 | 1.14349
Agustus | 941,68 | 98208 | 1.02249 | 1.06290 | 92229
September | 998,76 | 1.04146 | 1.084,16 | 1.126,87 | 1.169,57 |
| Oktober 1.11443 | 1.168,12 | 120939 & 125687 | 1.30435 |
| November | 1.17248 | 122226 | 127203 | 1.321,81 | 1.371,59
Desember | 1.324,86 | 138090 | 143695 | 149300 | 1.54949
Jumlah IL24.753,7 L25.836,74 269074 | 27.984,23 28.880,5ﬂ

Sumber : Hasil pengolahan data

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa forecast penjualan jasa dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan, hal ini dilihat dari aspek pasar perluasan usaha layak untuk

dilaksanakan.

B. Aspek Keuangan

Aspek keuangan atau financial merupakan alat untuk mengukur
kemampuan investasi yang ditanamkan dapat memenuhi kewajiban serta
mendatangkan keuntungan yang layak bagi perusahaan. Dalam aspek keuangan
ini diperlukan estimasi pendapatan yang akan diperoleh dan estimasi biaya yang

akan dikeluarkan perusahaan selama umur ekonomis.
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Langkah — langkah dalam menilai aspek keuangan adalah sebagai
berikut :
1. Kebutuhan Dana
Jumlah dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk memperoleh satu

set peralatan untuk satu orang pegawai adalah sebagai berikut :

Harga 1 set tool Rp. 3. 400.000.-
1 unit back lift Rp. 4. 235.000.-
Total biaya Rp. 7. 635.000,-

1 set tool terdiri dari beberapa peralatan untuk service kendaraan.
Penambahan investasi sebanyak 2 unit tool dan 2 unit back lift,maka harga
perolehan 2 jenis peralatan tersebut adalah Rp. 15.270.000,- . Umur
ekonomis peralatan tersebut adalah 5 tahun dan mempunyai nilai sisa.

2. Sumber Dana

Dalam penambahan peralatan PRISSA GEJAYAN SERVICE tidak
menggunakan dana pinjaman, melainkan menggunakan modal sendiri. Hal
ini dilakukan karena perusahaan tidak menanggung beban bunga jika
menggunakan modal sendiri.

3. Estimasi pendapatan

Untuk mengestimasi pendapatan peralatan baru, diperlukan estimasi

penjualan jasa selama umur ekonomis.Dari perhitungan aspek pasar di

ketahui jumlah konsumen selama umur ekonomis sebagai berikut :
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Jumlah konsumen pada forecast dibagi dengan jumlah peralatan yang
ada ditambah dengan peralatan yang baru.Hasilnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel.5.4

Perkiraan Konsumen Tahun 2006 — 2010
( Forecast dan hasil dibulatkan ke atas )

Tahun Forecast | S Peralatan baru / Perkiraan
2 konsumen . peralatan konsumen
( orang )
(c)=(a)x(b)
(a) | (b) . (c)
| 2006 | 24.754 | 2/8 6189 }
2007 | 25.837 2/8 ] 6.460 |
2008 | 26.908 2/8 6.727
| 2009 | 27.985 2/8 6.997
| 2010 | 28881 28 7.221 |

Sumber : Hasil pengolahan data

Setelah mengetahui jumlah konsumen untuk peralatan baru maka
selanjutnya mengalikan dengan tarif. Tarif yang berlaku dari tahun 2003 —
2005 per konsumen adalah sebagai berikut :

Tabel.5.5

Tarif Konsumen Jasa Service
Tahun 2003 2005

Tahun Tarif

] (Rp) j
2003 | 17.000
2004 \Jr 20.000
| 2005 25.000

Sumber : PRISSA GEJAY AN SERVICE
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Perkiraan besarnya tarif konsumen yang akan datang adalah sebagai

berikut :

Tabel.5.6
Kenaikan Tarif Konsumen Jasa Service
Tahun 2003 - 2005

Tahun1 Tarif l Kenaikan(%ﬂ
(Rp)

2003 | 17.000 | 0% |
2004 20000 | 18% |
2005 [ 25000 | 25% |
Kenaikan tarif 43%
Kenaikan rata — rata per tahun = = =14.3%
Jumlah tahun 3

Jadi kenaikan rata — rata tarif per tahun = 14,3 %

Tabel.5.7
Perkiraan Tarif Jasa per Konsumen
Tahun 2006 - 2010
( hasil dibulatkan )

Tahun l Kenaikan Tarif f Tarif
(Rp)

2006 | 25.000 + (143 %x 25.000) | 28.575
2007 28575+ (143 % x 28.575) | 32.661
2008 32661 + (143 %x 32.661) 37.331
2009 37331+ (143 %x 37.331) | 42.669 ]
2010 | 42.669 + (143 %x 42.669) | 48.771

T

Menghitung besarnya pendapatan jasa peralatan baru dengan cara proyeksi jumlah

konsumen dikalikan dengan proyeksi tarif per konsumen untuk tahun mendatang.
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Tabel.5.8
Perkiraan Pendapatan Jasa Servis
Tahun Perkiraan Tarif | 2 Pendapatan 2
Konsumen (Rp) peralatan baru
{ c=axb
(Rp)
(a) (b) (¢c)
2006 6.189 28.575 176.850.675
2007 6.460 32661 |+ 210.990.675
2008 6.727 37331 | 251.125.637
2009 6.997 42669 |  298.554.993
2010 7.221 48771 | 352.175.391

4. Perkiraan Biaya
a. Perkiraan Biaya Operasional
Perkiraan biaya operasional dalam perencanaan penambahan peralatan
merupakan hal yang harus dilakukan. Biaya operasional merupakan biaya yang
berhubungan langsung atas perolehan jasa. Dan hasil temuan data perusahaan
biaya operasional imi adalah biaya tahun 2005 dan mengalami kenaikan yang
bervariasi untuk masing —masing biayanya.
1 ) Gaji mekanik

Gaji pokok mekanik tahun 2005 Rp 760.000,- per bulan. Selama umur

ekonomis peralatanl baru dianggarkan kenaikan gaji dan tunjangan sebesar

14,3 %. Estimasi untuk biaya gaji 2 orang mekanik dapat dilihat pada tabel

berikut ( perhitungan di lampiran 3 ):
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Tabel.5.9
Perkiraan Biaya Gaji Mekanik

Tahun Gaji 2 mekanik peralatan baru
(Rp)
i 2006 ~ 13.368.320 |
2007 ~ 13.849.989,76 |
2008 1 4.400.538,29 ]
2009 5.029.815,28 |
2010 5.749.078.85 |

2 ) Biaya Administrasi dan Umum Bengkel
Biaya administrasi dan umum bengkel meliputi biaya listrik dan telepon.
Tahun 2005 total biaya administrasi dan umum Rp. 7.088.810,-.

Diperkirakan biaya ini naik 10 % tiap tahun ( perhitungan dilampiran 3 ).

Tabel.5.10
Perkiraan Biaya Administrasi dan Umum

Tahun Biaya Administrasi dan Umum
|
-

2006 7.797.691
2007 8.577.460,10
2008 9.435206,11
2009 10.378.726,72

| 2010 [ 11.416.599,39 |

3 ) Biaya Premi Asuransi
Biaya premi jamsostek yang dibayarkan sebesar Rp. 150.000,- per orang
per tahun. Jadi untuk 2 orang mekanik baru premi yang harus dibayarkan
sebesar Rp. 300.000,- per tahun dan diperkirakan selama umur ekonomis

tidak ada kenaikan biaya.
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4 ) Biaya Konsultan Training
Konsultan training dilakukan sebulan sekali guna mengetahui apakah ada
kendala yang dialami oleh mekanik. Tahun 2005 total biaya konsultan
training yang dibayarkan sebesar Rp. 1.720.000,- dan biaya ini

diperkirakan akan naik sebesar 10 % setiap tahunnya.( perhitungan

lampiran 3 )
Tabel.5.11
Perkiraan Biaya Konsultan Trainning
Tahun Biaya Konsultan Trainning
(Rp)

2006 | 1.763.000

2007 /1807075
2008 | 1.852251.87

| 2009 | 1.898.558,16

2010 1.946.022,11

5 ) Biaya suply kantor
Biaya ini adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan kantor.Rata —
rata keperluan kantor tersebut pada tahun 2005 adalah sebesar Rp
5.024.000,-.Biaya ini diperkirakan naik sebesar 10% setiap tahunnya. (

perhitungan dilampiran 3 )

Tabel.5.12
Perkiraan Biaya Supply Kanter
Tahun [ Jumlah Biaya
L Rp
2006 | 5.526.400
. 2007 6.079.040
| 2008 6.686.944 |
62_009,* 17.355.6384 %
2010 8.091.202,24
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b. Estimasi Biaya Non Operasional
Perkiraan biaya non operasional dalam rencana penambahan peralatan baru
perlu diperhitungkan, Karena biaya non operasional merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk mendukung jalannya kegiatan perusahaan. Jadi biaya ini tidak
digunakan langsung untuk menghasilkan jasa. Sesuai dengan hasil temuan data
dari perusahaan, biaya- biaya ini adalah biaya tahun 2005 dan mengalami
kenaikan yang bervariasi untuk masing-masing biaya.
1) Gaji pegawai Bagian Administrasi
Biaya ini adalah biaya gaji bagian kantor. Dari data yang ada tahun 2005
biaya ini sebesar Rp. 16.800.000, - setiap tahun selama umur ekonomis

biaya ini dianggarkan naik sebesar 10%.

Tabel.5.13
Perkiraan Gaji Pegawai Bagian Administrasi Kantor

Tahun Perhitungan Gaji Biaya gaji 1 tahun
| , , _ (Rp)

2006 | 16.800.000 + ( 10% x 16.800.000 ) 18.480.000

2007 | 18.480.000 + (10% x 18.480.000 ) 20.328.000

2008 | 20.328.000 + ( 10% x 20.328.000 ) 22.360.800

2009 | 22.360.800 + ( 10% x 22.360.800 ) 24.596.880
| 2010 [ 24.596.880 + ( 10% x 24.596.880 ) 27.056.568

2 ) Biaya Administrasi dan Umum Kantor
Biaya Administrasi dan umum kantor terdiri dari biaya listrik, telepon dan
langganan koran, serta biaya rumah tangga kantor. Tahun 2005 biaya ini
sebesar Rp. 12.160.000,-. Biaya ini naik sebesar 10% setiap tahun selama

umur ekonomis peralatan baru.
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Tabel.5.14
Perkiraan Biaya Administrasi dan Umum Kantor
Tahun —\ Perhitungan Biaya Jumlah Biaya per 1
Tahun
(Rp)
| 2006 | 12.160.000 + ( 10% x 12.160.000 ) 13.376.000 ]
2007 | 13.376.000 + ( 10% x 13.376.000 ) 14.713.600 |

2009 16.184.960 + (10% x 16.184.960 ) 17.803.456
2010 17.803.456 + ( 10% x 17.803.456 ) 19.583.801,6

|

2008 14.713.600 + ( 10% x 14.713.600 ) | 16.184.960
|
|

3 ) Biaya Entertainment
Biaya ini terdiri dari biaya untuk mencetak brosur untuk acara yang
digelar setiap tahunnya. Tahun 2005 biaya ini sebesar Rp. 506.000,-.

Biaya ini naik 10% setiap tahun selama umur ekonomis peralatan baru.

Tabel.5.15
Perkiraan Biaya Entertainment
Tahun Perhitungan Biaya Biaya 1 tahun
- - (Rp)

2006 506.000 + ( 10% x 506.000 ) 556.600
| 2007 556.600 + (10%x556.600) | 612.260 |
| 2008 612260+ (10%x612260) [ 673.486 I
| 2009 | 673486 +(10%x673486) | 740.834,6
2010 | 740.834,6 + (10%x 740.834.6 ) | 814.918,06
4 ) Biaya Billboard

Biaya billboard sebesar Rp 2.500.000,- per tahun dan selama umur
ekonomis peralatan baru biaya tidak mengalami kenaikan dikarenakan

billboard ini merupakan kontrak jangka panjang.



5 ) Biaya Tak Terduga
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Biaya tak terduga ini adalah biaya cadangan untuk pengeluaran yang tak

dianggarkan, misalnya : bensin, lem, amplas, dan lain-lain. Dari data yang

tersedia biaya tak terduga tahun 2005 sebesar Rp 1.260.000,-. Biaya ini

diperkirakan naik sebesar 10% setiap 2tahun selama umur ekonomis

peralatan baru.

Tabel.5.16
Perkiraan Biaya Tak Terduga 2006 — 2010
Tahun T Kenaikan Biaya Tak Terduga | Biaya
(Rp) (Rp)
2006 1.260.000 + ( 10% x 1.260.000 ) 1.386.000 |
2007 | T T TTU386000
[2008 1.386.000 + ( 10% x 1.386.000 ) 1.524.600 7
2009 - [ 1.524.600
2010 1.524.600 + (10%x 1.524.600) | 1.677.060
6 ) Biaya Sewa Gedung

Biaya yang dikeluarkan untuk menyewa gedung selama tahun 2005

sebesar Rp 15.000.000,-. Biaya ini diperkirakan akan naik sebesar 10%

selama umur ekonomis peralatan baru.

Tabel.5.17
Perkiraan Biaya Sewa Gedung

{ Tahun [ Perhitungan Biaya T Biaya Sewa 1
tahun
(Rp)

| 2006 | 15.000.000 +(10% x 15.000.000) [ 16.500.000

| 2007  [16.500.000 + ( 10%x 16.500.000 ) | 18.150.000

| 2008  [18.150.000 + (10%x 18.150.000) | 19.965.000 |

%‘@9‘_ 19.965.000 + (10% x 19.965.000) | 21;9@%%

2010 21.961.500 + ( 10% x 21.961.500 ) | 24.157.650
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c. Biaya Penyusutan Peralatan Baru

Prissa Gejayan Servis dalam menghitung biaya penyusutan menggunakan
metode garis lurus. Sesuai dengan data yang ada harga perolehan 1 set peralatan
baru Rp 7.635.000,-.Harga perolehan 2 set peralatan baru Rp 15.270.000,-, umur
ekonomis 5 tahun, dan tidak mempunyai nilai sisa. Nilai penyusutan per tahunnya

adalah :

H arg aPerolehan — Nilaisisa
Penyusutan =

Umur ekonomis

15.270.000 -0
5

Penyusutan =
Penyusutan = Rp 3.054.000
Perhitungan total biaya terdiri dari biaya operasional, non
operasional dan penyusutan yang dapat dilihat pada tabel 5.18
7 ) Perkiraan Laba Sebelum Pajak ( Earning Before Tax / EBT )
Perkiraan laba sebelum pajak diperoleh darai pendapatan dikurangi
total biaya. Perkiraan laba sebelum pajak dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel.5.19
Perkiraan Laba Sebelum Pajak

Tahun 2006 - 2010
( dalam stuan rupiah )

Tahun Pendapatan Total Biaya EBT ]
(a)-(b)=(c)
(a) (b) | (c)

2006 176.850.675 8.485.320 | 168.365.355
2007 | 210.990.675 9.011.064,76 | 201.979.610,24 |
2008 251.125.637 9.606.790,16 241.518.846 84
| 2009 298.554993 | 10.282.37344 288.272.619,56
| 2010 352175391 | 11.049.100,96 | 341.126.290,04




Tabel.5.18
Perkiraan Biaya Operasional dan Non Operasional
Tahun 2006 — 2010
( dalam satuan rupiah )

Keterangan / Tahun

2006 2007 2008

2009 2010

A. BIAYA OPERASIONAL

1. Gaji Mekanik

. 3.368.320 3.849.989,76 | 4.400.538,29

5.029.815,28

5.749.078,85 |

2. Biaya Administrasi dan Umum Bengkelvl - - -

R

3. Biaya Asuransi

| 300.000 300.000 300.000

300.000

300.000

4. Biaya Konsultan Trainning

1.763.000 1.807.075 1.852.251,87

1.898.558,16

5. Biaya Supply Kantor

1 il

1.946.022.11
ﬂ

Jumlah Biaya Operasional

5431320 | 5.957.064,76 | 6.552.790,16

7.228.373,44

| 7.995.100,96

B. BIAYA NON OPERASIONAL

| 1. Gaji Pegawai Administrasi Kantor

| 2. Biaya Administrasi dan Umum Kantor

3. Biaya Entertainment

4. Biaya Billboard

5. Biaya Tak Terduga

6. Biaya Sewa Gedung

Jumlah Biaya Non Operasional

|

I
.
-

3.054.000 3.054.000 3.054.000

3.054.000

3.054.000

C. PENYUSUTAN

TOTAL BIAYA

8.485.320

| 9.011.064,76 | 9.606.790,16 | 10.282.373,44 | 11.049.100,96

4



8 ) Perkiraan Laba Setelah Pajak ( Earning After Tax / EAT )
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Perkiraan laba setelah pajak diperoleh dari EBT dikurangi pajak

penghasilan ( berdasarkan undang — undang Repulik Indonesia Nomor 17

Tahun 2000 ). Perkiraan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel.5.20
Perkiraan Pajak Penghasilan
Tahun 2006 — 2007
( dalam satuan rupiah )

Tahun | ] Pajak Y pajak
10% 15% 30%
2006 | 168.365.355 5000.000 | 7.500.000 | 20.509.500 33.009.500
2007 | 201.979.61024 | 5000.000 | 7.500.000 | 30.593.700 43.093.700
2008 | 241.518.846,84 | 5000.000 | 7.500.000 | 42.455.400 54.955.400
2009 | 288.272.619,56 | 5000.000 | 7.500.000 | 56.481.600 | 68.981.600
2010 341.126.290,07\ 5000.000 \ 7.500.000 | 72.337.800 84.837.800
Perkiraan laba setelah pajak dabat dilihat pada tabel berikut :
Tabel.5.21
Perkiraan Laba / Rugi Setelah Pajak
Tahun 2006 —2010
( dalam satuan rupiah )
Tahun EBT Pajak EAT
(c)=(a)-(b)
(a) (b) (¢)
2006 168.365.355 33.009.500 135.355.855
2007 201.979.610.24 43.093.700 158.885.910,24
2008 241.518.846,84 | 54.955.400 186.563.446 .84
2009 288.272.619,56 68.981.600 219.291.019,56
2010 341.126.290.04 84.837.800 256.288.490,04




9 ) Perkiraan Aliran Kas / Proceeds
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Perkiraan aliran kas atau proceeds merupakan komponen yang

penting dalam penelitian kelayakan investasi yang menggunakan metode

Net Present Value. Proceeds didapat dengan cara menambahkan EAT

dengan penyusutan. Perhitungan proceeds selengkapnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

Tabel.5.22
Perkiraan Proceeds
Tahun 2006 — 2010
( dalam satuan rupiah )

| Tahun EAT Penyusutan Proceeds |
2006 135.355.855 3.054.000 138.409.855

2007 158.885.910,24 3.054.000 161.939.910,24
2008 186.563.446,84 3.054.000 189.617.446,84
2009 219.291.019,56 3.054.000 216.237.019,56

‘ 2010 256.288.490,04 3.054.000 259.342 490,04

8 ) Perhitungan Net Present Value

Investasi penambahan peralatan ini dibiayai dengan modal

sendiri, maka tingkat bunga deposito dipakai sebagai discount factor.

Discount factor yang digunakan sebesar 12%.
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Tabel.5.23
Perhitungan Present Value Proceeds
( dalam satuan rupiah )

Tahun Proceeds DF PV Proceeds
2006 138.409.855 0,89286 123.580.623,13
2007 161.939.910,24 0,79723 129.103.354,64
2008 189.617.446.84 0,71178 134.965.906,31
2009 216.237.019,56 ~0,63551 137.420.788,3
2010 259.342.490,04 0,56743 147.158.709,12

Total PV of proceeds 672.229.381,5
Total PV of Outlays 15.270.000
Net Present Value 656.959.381.5

Dari hasil pengolahan tersebut diatas diketahui Net Present Value adalah

positif.

C. Pembahasan
1. Aspek Pasar
Dari tabel 5.3 dapat diketahui bahwa forecast permintaan
mengalami kenaikan. Hal ini berarti perluasan usaha dengan penambahan
peralatan baru layak untuk dilaksanakan, karena penjualan jasa selama
umur ekonomis peralatan baru mengalami kenaikan.
2. Aspek Keuangan
Dari pembahasan aspek keuangan diatas dapat dilihat bahwa
kenaikan penjualan jasa berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan. Hal
ini menyebabkan adanya kesesuaian antara pendapatan dan pengeluaran
sehingga menghasilkan laba. Dan perhitungan Net Present Value hasilnya

adalah positif, ini berarti investasi yang ditanamkan dapat menghasilkan
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keuntungan yang layak bagi perusahaan, sehingga penambahan peralatan

layak untuk dilaksanakan.

Perlu diketahui bahwa penelitian diatas penelitian yang melihat dari sisi
kemampuan perusahaan, tanpa memperhitungkan pengaruh — pengaruh lain
seperti : pengaruh pesaing, keadan politik dan keamanan, keadaan alam dan lain-

lain. Hal tersebut dilakukan sebagai pembatasan penelitian agar tidak terlalu luas.



BAB V1

PENUTUP

Lima bab sebelumnya bermuara pada bab terakhir 1ni.
Pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, gambaran umum perusahaan,
serta analisis dan pembahasan mengarah pada pencapaian kesimpulan. Setelah
mengambil kesimpulan langkah selanjutnya adalah mengajukan saran. Saran
itu diajukan dengan harapan agar apa yang menguntungkan dapat diraith dan

yang merugikan dapat dihindari.

A. Kesimpulan
Setelah mengolah data yang didapatkan dalam penelitian akhirnya
sampali pada kesimpulan. Tentang rencana perluasan usaha dengan
penambahan peralatan baru yang akan dilakukan, penulis menyimpulkan
bahwa rencana itu layak untuk dilaksanakan. Ada dua faktor yang mendasari
pernyataan itu.
1. Aspek pasar
Dari sudut pandang pasar yang dituju, dalam penelitian
ditemukan adanya pertumbuhan permintaan jasa dari tahun yang diteliti
yaitu dari tahun 2003 sampai dengan 2005. Berdasarkan pengalaman masa
lalu ini maka besar kemungkinan terjadinya peningkatan permintaan pasar

pada masa yang akan datang. Karena adanya peningkatan permintaan pasar

57
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maka dari sudut pandang ini rencana perluasan usaha dengan penambahan
peralatan baru layak untuk dilaksanakan.
2. Aspek keuangan

Mengacu pada aspek keuangan yang telah diteliti, rencana
perluasan usaha dengan penambahan peralatan baru dinyatakan layak
dilaksanakan. Pernyataan layak ini didasarkan pada hasil analisis data yang
menunjukkan adanya selisih positif antara PV of proceeds dengan PV of
outlays atau dengan kata lain PV of proceeds lebih besar daripada PV of
outlays. Kelebihan PV of Proceeds dibandingkan dengan PV of outlays-nya

adalah sebesar Rp. 656.959.381,5

B. Keterbatasan

Dalam penelitian dipakai beberapa perkiraan. Perkiraan itu
mencakup volume penjualan, serta biaya yang mungkin terjadi pada masa yang
akan datang. Tentu saja semua perkiraan itu bisa saja meleset dari apa yang
diperkirakan sebelumnya. Perkiraan jika dibandingkan dengan kenyataan bisa
mengarah pada tiga hal. Pertama, perkiraan bisa lebih besar dari apa yang
sesungguhnya terjadi. Kedua, perkiraan bisa sama dengan kenyataan. Ketiga,
perkiraan bisa lebih kecil dari apa yang sesungguhnya terjadi pada masa yang

akan datang.



59

C. Saran

Meraih keuntungan yang semaksimal mungkin adalah tujuan yang
ingin dicapai oleh semua perusahaan. Inilah yang mendasari munculnya
keinginan untuk melakukan perluasan usaha oleh “Prissa Gejayan Servis”.

Setelah dilakukan kajian atas rencana tersebut di atas telah ditarik kesimpulan

bahwa rencana itu layak untuk dilaksanakan. Walaupun disadari adanya

keterbatasan dalam penelitian ini namun kiranya tidak ada salahnya kalau
diajukan beberapa saran yang dinilai perlu diperhatikan. Agar perluasan usaha
itu mencapai tujuan yang diharapkan ada syarat-syarat yang harus dipenuhi.

Syarat itu menjadi penting karena dalam pengolahan data ada beberapa

perkiraan yang digunakan. Perkiraan — perkiraan itulah yang sungguh harus

diupayakan agar bisa terealisir, karena itu diajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Karena data penjualan jasa pada “Prissa Gejayan Servis” dijadikan
parameter untuk menilai kondisi permintaan pasar, maka hendaknya
perusahaan sungguh-sungguh berusaha semaksimal mungkin untuk
mempertahankan servis bagi pelanggan agar kualitas jasa yang di hasilkan
sesuai yang di inginkan konsumen.

2. Adanya selisih jumlah konsumen setiap tahunnya pada tahun yang diteliti,
maka disarankan agar perusahaan semaksimal mungkin berusaha untuk

menghasilkan jasa yang lebih memuaskan dan juga harus berupaya agar
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kualitas jasa servis yang dihasilkan paling tidak sesuai dengan kualitas

yang telah diperkirakan sebelumnya.
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LAMPIRAN



DATAR PERTANYAAN

A.PERUSAHAAN

I. SEJARAH PERUSAHAAN

1.

N o R W

o

10.

Apa nama perusahaan?

Mengapa memilih nama tersebut?

Mengapa memilih mendirikan usaha bengkel bukan usaha lainnya?

Siapa yang berinisiatif untuk mendirikan bengkel?

Kapan mulai didirikan bengkel?

Kapan mulai beroperasinya bengkel?

Bagaimana bentuk perusahaan?Nomor berapa akte pendirian perusahaan
dan oleh siapa disahkan?

Apa yang menjadi tujuan pendirian perusahaan?

Bagaimana hubungan perusahaan dengan ASTRA MOTOR?

Bagaimana struktur organisasi baik didalam maupun hubungan dengan
ASTRA MOTOR?

I1. MODAL PERUSAHAAN

1.

S v kW

Bagaimana cara perusahaan memperoleh modal?

Apa saja sumber modal perusahaan?

Apakah perusahaan juga mengeluarkan saham?

Siapa sajakah yang memiliki saham perusahaan?

Bagaimana struktur modal perusahaan?

Misalkan ada yang dari pinjaman, berapa lama modal tersebut harus
dilunasi dan berapa jumlahnya serta berapa % bunganya?

Berapa modal yang diperlukan untuk mendirikan usaha bengkel?



III. PRODUKSI

1.

N BN

Apa saja yang diperlukan untuk mendirikan bengkel (peralatannya apa
saja) dan metode penyusutan apa yang dipakai serta berapa nilai sisa tiap-
tiap peralatan?

Berapa lama satu sepeda motor dilayani (service), baik servis berat
maupun ringan?

Apa kriteria service berat dan service ringan?

Rata-rata yang dilayani service berat atau service ringan?

Bagaimana hubungan perusahaan dengan suplier (pemasok)?

Bagaimana dengan sepeda motor yang masih dalam masa garansi?
Apakah juga melayani service sepeda motor merk lainnya?

Berapa rata-rata jumlah sepeda motor yang dilayani perhari/perbulan?

Berapa jam kerja sehari dan berapa hali kerja dalam satu bulan?

IV. PEMASARAN

1.

R

Apakah perusahaan mengadakan promosi dan melalui apasajakah promosi
dilakukan?

Bagaimana perusahaan untuk menarik langganan?

Bagaimana perusahaan dalam menghadapi saingannya?

Dimanakah daerah pemasaran dilakukan?

Dalam mengadakan pemasaran siapakah konsumen yang dituju?

V. KARYAWAN

1.

Berapa julah karyawan seluruhnya dan berapa jumlah karyawan
Wanita/pria?
Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap?

3. Bagaimana cara perusahaan dalam mendapatkan karyawan?

Syarat-syarat apa saja yang diperlukan untuk menjadi karyawan? Apakah
ada hubungannya dengan persyaratan yang dituntut oleh ASTRA
MOTOR?



5. Bagaimana pendidikan perbengkelan diberikan oleh bengkel (bagi yang
belum berpengalaman)?

6. Bagaimana pengembangan kemampuan bagi karyawan dilakukan?

7. Bagaimana peraturan jam kerja perhari?

8. Bagaimana sistem upah yang dipakai dalam penggajian dan pengupahan
karyawan?

9. Apakah ada jaminan sosial bagi karyawan?

V1. HARGA
1. Bagaimana penentuan tarif service (service berat/service ringan)?

2. Apakah ada potongan harga dan bagaimana penentuannya?

VIL. LETAK PERUSAHAAN
1. Apayang mendasari pemilihan letak perusahaan?
2. Berapa luas tanah yang digunakan oleh perusahaan?

3. Berapa luas bangunan yang digunakan oleh perusahaan?

VIII. STRUKTUR ORGANISASI
1. Bagaimana bentuk struktur organisasi perusahaan?
2. Bagian apa saja yang terdapat didalam perusahaan dan siapa yang menjadi
kepala bagiannya?

3. Bagaimana wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian?

IX. KEUANGAN
A. Cash In Perusahaan
1. Darimana saja sumber keuangan perusahaan?
2. Berapa pendapatan service perhari/perbulan dan berapa harga tiap kali
service (service berat/service ringan)?
3. Berapa % pendapatan dari suplier?
4. Bagaimana penjualan olie bekas dan dijual kemana?

5. Bagaimana dengan hadiah-hadiah dari suplier?



6. Bagaiman pendapatan dari sepeda motor yang masih dalam masa garansi?

7.

Apakah perusahaan bergerak dibidang usaha lainnya?

B. Cash Out Perusahaan

1.

hat

Berapa gaji dan upah karyawan dan bagaimana penetuan upah dan gaji
karyawan?

Apa saja dan berapa tunjangan yang diberikan kepada karyawan?

Berapa biaya yang diperlukan untuk melatth dan mengembangkan
karyawan?

Berapa biaya promosi yang dikeluarkan?

4
5. Berapa biaya asuransi karyawan?
6.
7
8
9

Berapa biaya asuransi peralatan dan gedung perusahaan?

. Berapa biaya air, listrik dan telepon?
. Berapa pajak bumi dan bangunan perusahaan?

. Berap'a biaya angsuran dari pinjaman?

10. Berapa biaya perawatan peralatan dan gedung perusahaan?

11. Berapa biaya penyusutan peralatan dan gedung perusahaan?

12. Berapa biaya administrasi dan umum perusahaan?

X. INVESTASI

1.

AR

Berapa investasi yang diperlukan perusahaan untuk menambah kapasitas
bengkel?

Apasaja yang diperlukan untuk menambah kapasitas bengkel?

Bagaimana dengan ijin untuk memperluas kapasitas bengkel?

Berapa investasi yang dipenuhi dari modal sendirt dan modal asing?

Berapa suku bunga yang berlaku pada saat investasi penambahan kapasitas

dimulai?



Lampiran 1

Tabel Perhitungan Trend tahun 2006

Bulan Konstanta Slope trend Variabel tahun Trend
permintaan

(a) (b) (c) d=a+b(c)
Januari 970,86 382 3772 1.041 .53
Februari 970,86 3,82 39/2 1.045,.35
Maret 970,86 3,82 41/2 1.049,17
April 970,86 3,82 43/2 1.052,99
Mei 970,86 3,82 45/2 1.056,81
Juni 970,86 382 47/2 1.060,63
Juli 970,86 382 49/2 1.064 45
Agustus 970,86 3,82 51/2 1.068,27
September 970,86 3,82 53/2 - 1.072,09 |
Oktober 970,86 3,82 55/2 1.075.91
November 970,86 3,82 57/2 1.079,73

| Desember 970,86 3,82 59/2 1.083,55
Tabel Perhitungan Trend tahun 2007
Bulan Konstanta Slope trend Variabel tahun Trend
permintaan

(a) (b) (¢) d=a+b(c)
Januari 970,86 3,82 61/2 1.087,37
Februari 970,86 3,82 63/2 1.091,19
Maret 970,86 3,82 65/2 1.095,01
April 970,86 3,82 67/2 1.098 .83
Mei 970,86 382 69/2 1.102,65
Juni 970,86 382 71/2 1.10647
Juli 970,86 3,82 73/2 1.110,29
Agustus 970,86 382 75/2 1.114,11
September 970,86 3,82 77/2 1.117.93
Oktober 970,86 3,82 79/2 1.127,75
November 970,86 3,82 81/2 1.125,57
Desember 970,86 382 83/2 1.129,39




Lampiran 1

Tabel Perhitungan Trend tahun 2008

Bulan Konstanta Slopetrend | Variabel tahun Trend
permintaan |
(a) (b) ! (c) d=a+b(c)
Januari 970,86 3,82 | 85/2 1.13321
| Februari 970,86 3,82 j 87/2 1.137,03
Maret 970,86 3,82 | 89/2 1.140,85
April 970,86 3,82 * 91/2 1.144,67
Mei 970,86 3,82 93/2 1148 49
Juni 970,86 3,82 | 95/2 1.15231
Juli 970,86 3,82 97/2 1.156,13
Agustus 970,86 3,82 99/2 1.159,95
September | 970,86 3,82 10172 1.163,77
Oktober 970,86 3,82 103/2 1.167,59
November 970,86 3,82 105/2 1.171,41
| Desember 970,86 3,82 107/2 1.175,23
Tabel Perhitungan Trend tahun 2009
Bulan Konstanta Slope trend Variabel tahun Trend
permintaan
o (a) (b) (¢) d=a+b(c)
Januari 970,86 3,82 109/2 1.179,05
| Februari 970,86 3.82 11172 1.182,87
Maret 970,86 3,82 11372 1.186,69
April 970,86 382 1152 1.190,51
Mei 970,86 3.82 117/2 1.194,33
Juni 197086 3,82 1192 | 119815
Juli 1 970,86 3,82 12172 1.201,97
Agustus 970,86 3,82 123/2 1.205,79
September 970,86 3,82 12572 1.209.61
Oktober 970,86 3,82 12772 121343
November 970,86 3,82 129/2 1.21725
| Desember 970,86 3,82 ; 13172 1.221,07




Lampiran 1

Tabel Perhitungan Trend tahun 2010

Bulan Konstanta Slope trend Variabel tahun Trend
permintaan
(a) (b) (¢) d=a+b(c)
Januari 970,86 3,82 13372 1.224 89
Februar 970,86 3,82 135/2 1.228,71
Maret 970,86 3,82 137/2 1.232,53
April 970,86 3,82 139/2 1.236,35
Mei 970,86 3,82 141/2 1.240,17
Juni 970,86 3,82 143/2 1.243,99
Juli 970,86 3,82 145/2 1.247 81
Agustus 970,86 3,82 147/2 1.046,27
September 970,86 3,82 1492 1.255.45
Oktober 970,86 3,82 151/2 1.259,27
November 970,86 3,82 15372 1.263,09
Desember 970,86 3,82 155/2 1.266.91




Lampiran 2

Perhitungan Forecast Tahun 2006

Bulan Trend Indeks Musim Forecast
F=TXM
c=axb
(a) (b) (¢)
Januari 1.041,53 1047,78% 10.912,94
Februari 1.045,35 | 110,8% 1.158,25
Maret 1.049,17 | 113,78% 1.193,75
April | 1.052,99 92,41% 973,07
Mei | 1.056,81 276,16% 291849
| Juni 1.060,63 100,84% 1.069,53
| Juli 1.064,45 91,64% 975,46
| Agustus 1.068,27 88,15% 941,68
September 1.072,09 93,16% 998,76
Oktober 1.075,91 103,58% 1.114,43
November 1.079,73 108,59% 1.172.48
Desember 1.083,55 122.,27% 1.324.86
Jumlah - S 247537
Perhitungan Forecast Tahun 2007
Bulan Trend T Indeks Musim Forecast
F=TXM
c=axb
(a) _(b) (¢)
| Januari 1.087,37 1047,78% 11.393,25
 Februari 1.091,19 110,8% 1.209,04
Maret 1.095,01 113,78% 124590 |
April 1.098,83 92 41% 1.015,43
Mei 1.102,65 276.16% 3.045,07
| Juni 1.106,47 100,84% 1.115,76
Juli 1.110,29 91,64% 1.017.47
)Tgusrus ' | 111411 88,15% 982,08 |
| September | 1.117,93 93,16% 1.041 .46
_ Oktober 112775 103,58% 1.168,12
November | 112557 108,59% 122226 |
Desember | 1.12939 122.27% 1.380,90 |
Jumlah i 25.836,74 |




Lampiran 2

Perhitungan Forecast Tahun 2008

Bulan Trend Indeks Musim Forecast
F=TXM
c=axb
(a) (b) {c)
Januari 1.133,21 1047,78% 11.873,55
Februari 1.137,03 110,8% 1.259.83
Maret 1.140.,85 113,78% 1.298,06
April - 1.144,67 92.41% 1.057,79
Mei 1148.49 276.16% 317169 |
Juni 1.152.31 100,84% 1.161,99
Juli 1.156,13 91.,64% 1.059,47
Agustus 1.159,95 88.15% 1.022.49
September 1.163,77 93.16% 1.084,16
Okiober 1.167,59 103,58% 1.209,39
November 1.171.41 108,59% 1.272,03
Desember 1.175,23 122.27% 1.436,95
| Jumlah N 269074 |
Perhitungan Forecast Tahun 2009
Bulan Trend Indeks Musim Forecast
F=TXM
c=axb
L ay | (b) (c)
Januari 1.179,05 1047,78% 12.353,85
Februari 1.182,87 110,8% 1.310,62
Maret 1.186,69 113,78% 1.350.21
April 1.190,51 92.41% 1.100,15
Mei 1.194,33 276.,16% 3.298.26
Juni 1.198,15 100,84% 1.208.21
Juli 1.201,97 91,64% 1.101,48
Agustus 1.205,79 88,15% 1.062,90
September 1.209.61 93 16% 1.126.87
Oktober 1.213,43 103,38% 1.256,87
November 1.217.25 108,59% 1.321,8i
Desember 1.221,07 122.27% 1.493,00
Jumlah 2798423 |




Lampiran 2

Perhitungan Forecast Tahun 2010

Bulan Trend Indeks Musim Forecast
F=TXM

c=axb

(a) (b) (¢)

Januari 1.224,89 1047,78% 12.834.15
Februari 1.228,71 110.8% 1.361,41
" Maret 1.232,53 113,78% 1.402,37
April 1.236,35 92.41% 1.142,51
Mei 1.240,17 276,16% 3.424 85
Juni 1.243,99 100,84% 1.254 .44
Juli 1.247 81 91,64% 1.143.49

Agustus 1.046,27 88.15% 92229
September 1.255,45 93,16% 1.169,57
Oktober 1.259,27 103,58% 1.304,35
November 1.263,09 108.,59% 1.371,59
Desember 1.266,91 122 27% 1.549.49

| Jumlah [ 2888051 |




Lampiran 3
Tabel Perhitungan Biaya Gaji Meckanik
Tahun | Perhitungan Gaji Jumlah Biaya
Gaji
1 Tahun
Rp)
2006 | 760.000 +(14,3% x 760.000 )x2x12 1336 8 320
2007 | 868.680 +{14,3% x 868.680 )x2x12 13.849.989.76
2008 99290124 +(143%x992.90124 )x2x12 | 4.400.53829
2009 | 1.134.886,12 +(143%x 1.134. 886 12)\2x12 5.029.815,28
2010 129717483 +(143%x 129717483 3x2x 12 | 5.749.078 85

Tahun Perhitungan Biaya Jumiah Biaya
2006 7.088810  + (10%x 7.088.810 ) 7.797.691
2007 7.797 691 +{10%x 7.797.691 ) 8.577.460,10 )
2008 8.577.460,10 +{10% x 8.577.460,10) 9.435206,11
2009 5.435.206,11 +{(10%x9.435206,11) 10.378.726,72
2010 10378726,72 +{(10%x 10.378.726,72 ) 11.416.599.39

Tabel Perhitungan Perkiraan Biaya Konsultan Training

Tahun Perhitungan Biaya Jumiah Biaya
2006 1.720.000 + ( 10% x 1.720.000 y x 2/8 i
2007 1.763.000 + (10% x 1.763.000 ) x2/8 1
2008 1.807.075 + (10%x 1.807.075 ) x 2/8 1.852 “1 ,87

Y VA
2009 185225187 +(10%x 1.852.251 87 )x2/8 | 1.898.558 16
2010 1.898 558 16 +( 10% x 1.898.558,16) x 2/8 | 1.946. 02?,“




Lampiran 3

Tabel Perkiraan Perhitungan Biaya Supply Kant

or

Tahun Perhitungan Biaya Jumiah Biaya
2006 5.024.000 ow0 X 5.024.000 ) 5.526.400
2007 5.526 400 %0 x 5.526.400 ) 6.079.040
2008 6.079.040 0 X 6 079 040 ) 6.686 944
2009 6.686.944 ) 7.355.638.4
2010 7.355.638 4 7.3 55.638?4 ) 8.091.202,24




Lampira 4

Undang — undane lik Indonesi lo. 17 Tahs
UiiGang — uuuaug R pdbi ndonesia ! i/ lariiil
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Toarif s sy difatanl - Sore Datale Wail
Tarif pajak yang ditctapkan atas Penghasilan Kena Pajak Wajib

P, J

am negeri dan bentuk usaha tetap adalah sebagai berikut :

Lapisan Penghasilan Kena Pajak

Sampai dengan Rp. 50.000.000,00 { ima puluh juta

rupiah )

Diatas Rp. 50.000.000,00( {ima puluh juta rupiah )

s.d. Rp. 100.000.000,00 ( seratus juta rupiah ) ( ki

Diatas Rp. 106.000.006,00 ( seratus juta rupiah )

s
L Ly

'L.S




Lampiran 5

Perhitungan perkiraan pajak penghasilan tahun 2006 — 2010
| Tahun 2006 10% X 50.000.000 = 5.000.000 |
| 15% X 50.000.0060 = 7.500.000
30% X 68.365.000 20.509.500
Jumlah = 33.009.500
_Tahun 2007 | 10% X 50.000.000 = 5.000.000
15% X 50.000.000 = 7.500.000
30% X 101.979.000 = 30.593.700

Jumiah

= 43.093.700

[
= 5 000.000

Tahun 2008 10% X 50.000.000 0
i 15% X 50.000.000 500.000
30% X 141 .518.600 4 43‘5 400
Jumlah = 54955400
Tahun 2005 10% X 50.000.00G 5.000.000
15% X 54.000.000 7.500.000

<o

Tahun 20
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a - ASTRA HONDA AUTHORIZED SERVICE STATlO (AHASS)
= PRISSA GEJAYANSERVIS =
et (PT. PRIMA SEMBADA ADISARANA) —

Surat Keterangan

Yang bertandatangan dibawah ini pimpinan PT. Prima Sembada Adisarana, dengan

ini menyatakan bahwa nama tersebut dibawah i

Nama - Alexander Dwita Sumarascahya

No. Mhs 1972114028

Prodi . Akuntansi

Fakultas - Ekonomi

Perguruan Tinggi - Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Telah melakukan penelitian di perusahaan kami, dalam rangka menyusun tu

gas

&

akhir berjudui :
Studi Kelayakan Perluasan Usaha

Demikian surat ini dibuat agar digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 20 Desember 20035

PT\Prima Adisarana
V™

FEI R >
MA SEMBAGA ADISARANA)
@LeRl YOGYAKARTA

seltoTa / Manager
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